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Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan hak cksklusif yang
terdiri atas hak moral dan hak ckonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan Pasal 25 udak berlaku

terhadap:

i Penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait untuk pelaporan
peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk keperluan penyediaan informasi aktual;

i. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk kepentingan
penelitian ilmu pengetahuan;

fii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk keperluan
pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah dilakukan Pengumuman
scbagai bahan ajar; dan

iv. Penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu pengetahuan
yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait dapat digunakan
tanpa izin Pelaku Pertunjukan, Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ckonomi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau
pidana denda paling banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang
Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun

dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).
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“Pengantar

Pada hakikatnya, merdeka belajar dapat dimaknai
sebagai filosofi yang fundamental dari suatu proses untuk
mencapai tujuan jangka panjang pendidikan Indonesia.
Walaupun demikian, merdeka belajar bukanlah sebuah visi yang
baru dalam pendidikan Indonesia. Ki Hadjar Dewantara (KHD),
Bapak Pendidikan Indonesia, telah menyatakan dengan jelas
bahwa kemerdekaan merupakan tujuan pendidikan sekaligus
paradigma pendidikan yang perlu dipahami oleh setiap
pemangku kepentingan dalam dunia pendidikan. Konsep
merdeka belajar memuat berbagai topik dan gagasan yang amat
urgen tentang pentingnya peserta didik memiliki ruang yang luas
dan tidak terbatas. Hal tersebut memungkinkan peserta didik
dapat mengolah apa yang dia pelajari, pahami, dan alami secara
bebas, sehingga dia dapat mengolah, menganalisa, dan membuat
kesimpulan serta mewujud nyatakan dalam perilakunya. Setiap
topik dan gagasan yang dibahas dalam proses belajar-mengajar
mungkin saja serupa atau sama. Namun, kompetensi yang
diperoleh peserta didik tentang knowledge, skill, attitude, dan
pengalaman belajarnya mungkin saja berbeda. Dengan adanya
perbedaan itulah tercipta ruang-ruang yang bebas bagi peserta
didik untuk melakukan diskusi, menelorkan gagasan, berfikir
kritis & kreatif, mengatasi konflik, memecahkan masalah, dan
atau mengambil keputusan,

Filosofi merdeka belajar sangat relevan dengan konteks,
bahkan menjadi kebutuhan pendidikan Indonesia saat ini. Hal ini
serupa dengan konsep “Budi Pekerti” yang dinyatakan oleh
KHD. Oleh sebab itu, “Merdeka” bukan sekadar menjadi tujuan



pembelajaran tetapi juga proses yang berlangsung seiring tump,
kembang peserta didik dalam sistem pendidikan nasiona] Ket_"lih
peserta didik belajar secara merdeka, kompetensi akan lebj, kl a
terbangun, dan mereka akan terus termotivasi belajar ::r
men.ingkatkan kompetensinya. Selain itu, filosofi merdekz
belaje.lr .juga sangat erat dengan konsep pendidikan dj Indonesia
saat ini yang dibangun dalam bentuk pembelajaran sepanjang
hayat (Life long learning), pembelajaran mandiri (Self-Regulateq
Learning), dan pola pikir berkembang (Growth mindser). Konsep
pendidikan merdeka belajar tersebut memungkinkan dapat
menciptakan peserta didik yang tangguh dan memiliki
kompetensi yang dibutuhkan untuk menghadapi masalah atau
tekanan, menjawab tantangan dan kebutuhan serta perkembangan
teknologi yang begitu cepat dan pesat di masa mendatang.
Kemendikbud Ristek kembali menguatkan pesan yang begitu
mendalam tentang merdeka belajar ini. Merdeka belajar adalah
suatu hal yang positif dan bukan hanya sebagai pengingat saja.
Tetapi merdeka belajar memiliki relevansi yang amat dibutuhkan
oleh peserta didik di Indonesia saat ini. Dengan kata lain,
merdeka belajar tidak memadai ketika dituangkan hanya dalam
satu kebijakan dalam dunia pendidikan saja. Sebaliknya,
merdeka belajar seharusnya melandasi seluruh kebijakan dalam
segala sektor baik di tingkat nasional maupun di dalam konteks
yang lebih mikro seperti kehidupan keluarga.
Ada beberapa ulasan yang sangal menarik tentang
berbagai perspektif berkaitan dengan merdeka belajar. Beberapd
perspektif yang dimaksud meliputi strategi konscli.ﬂg. dan
psikotherapy di masa merdeka belajar, anak usia dini di efa
merdeka belajar, spiritualitas dalam merdeka belajari merge:::
belajar dalam berbagai bidang keilmuan, dan refleksi mer ;a
belajar. Buku ini dapat menolong dan sangat relevan bag! P
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embaca untuk dapat menemukan insight baru dan makna yang
gositif dari berbagai perspektif yang berkaitan dengan merdeka

belajar.
Salatiga, 21 Oktober 2021

Prof. Dr. Sutarto Wijono, MA
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PERAN ORANG TUA PENGGERAK
pENDIDIKAN DI ERA MERDEJA BELAJAR
(Eksegese Sosiologi Terhadap Ulangan 6:1-9)

Dr. Sipora B. Warella, M.Pd K 12
Institut Agama Kristen Negeri (IAKN) Ambon

“Peran orang tua menggerakan pendidikan anak memberikan
sumbangan masa depan keluarga dan bangsa di lengah berbagai
Sfenomena dan transformasi kehidupan”

Pendahuluan

Orang tua memiliki peran penting di tengah keluarga
dalam tanggung-jawab pendidikan anak. Dalam peran itu, orang

tua yang pertama memberikan pengajaran, bimbingan, kasih
sayang. Pertama kalinya melalui peran orang tua anak belajar
mengenal, menikmati dunia pendidikan dan berbagai hal dalam
arti orang tua menggerakan anak belajar dalam suasana yang
akrab dan menyenangkan, yang searah dengan itu mendapat
bentukan bagaimana  berinteraksi dengan orang lain,
bersosialisasi dengan dunia lain di luar keluarga.

Dunia di luar keluarga yang dimasuki anak di antaranya
dunia pendidikan formal. Anak yang memasuki dunia pendidikan
formal terarah pada atmosfir merdeka belajar. Di tengah
penerapan Merdeka Belajar yang digulirkan oleh Kemendikbud

2 Penulis lahir di Hative Besar-Ambon, 24 Januari 1971. Pc.:nulis
By kan Dosen Institut Agama Kristen Negeri Ambon, dalam bidang
Biblika. Penulis menyelesaikan gelar Sarjana Teologi pada Universitas Kristen
Indonesia Maluku tahun 1994, gelar Magister Pendidikan Kristen‘dn STAKPN
20180n tahun 2012, gelar Doktor di Sekolah Tinggi Teologi Cipanas tahun
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di masa pandemi Covid-19 membutuhkan peran Intensif g,
konsistensi orang tua sebagai penggerak pendidikan bag; anakn
orang tua menghadirkan iklim pendidikan di tengah keluarg;
sehingga anak dapat terarah dalam berpikir dan berekspres;
Realitannya, orang tua lebih memberikan penguatan pada PEI'ar;
pemenuhan kebutuhan dasar ekonomi keluarga. Waktu orang tya
lebih diboboti pada pekerjaan yang berorientasi pada penghasilap,
bagi keseimbangan ekonomi keluarga. Fenomena yang
mengemuka, peran orang tua sebagai penggerak pendidikan bagi
anak tidak sebanding dengan peran pencari nafkah. Apalagi di
masa pandemi Covid-19 yang berdampak bagi pendapatan orang
tua (pendapatan orang tua berkurang atau menurun), mendorong
orang tua harus mencari sumber pendapatan lain demi
keberlangsungan hidup. Tidak menguat dan terbatasnya
perhatian, waktu dan kesempatan mengerakan pendidikan,
memberikan pendidikan dan pengajaran bagi anak tidak
memberikan kontribusi bagi atmosfir merdeka belajar anak.
Analisis UNICEF dan Badan Kebijakan Fiskal (BKF)
Kementerian Keuangan Republik Indonesia tentang dampak
pandemi Covid-19 pada sektor ekonomi dirasakan oleh keluarga
yang mengalami penurunan pendapatan rumah tangga dan
kesulitan keluarga lainnya berdampak pula bagi anak-anak
(UNICEF dan BKF: 2021). Dalam kaitan itu keluarga, khusus
orang tua menyesuaikan perannya dalam menggerakan dan
mendidik anak (Survey METER: 2020). Peran orang tua sebagal
penggerak pendidikan anak supaya dapat berakses di tengah
kehidupan masyarakat telah menjadi perhatian penulis Kitab
l_;;i:ga?n.& I-9 pada zaman penulis Kitab Ulangan berkal‘)i"::
n'u:mb'c'.rillcamn;em:mat ada.n)‘/a RS WM GWEE 'dyilian
diposisikan ayanan pendidikan bagi anak. Layanan Pe“ql o
Pada peran ayah terhadap anak sangat kuat di M
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anak laki-laki diajarkan l.angsung oleh ayahnya. Pada masa ity
otoritas orang tua sangat tinggi di Israel. Sebagai suatu unit sosial
mendasar di Israel, keluarga yang diperluas paling penting. Nilai-
nilai keluarga didukung dalam Perjanjian Lama (Stager, 1972:
91-102).

Penelitian sebelum telah dilakukan terkait pendidikan
yaitu penggunaan alat dalam disiplin sesuai teks Amsal 23:13-14,
disiplin fisik yang keras menjadi bagian didikan anak-anak
Israel. Alat yang digunakan dalam mendidik menjadi cara
memperkenalkan kasih Allah kepada anak pada zaman itu
(Soesilo, 2016: 3). Sedangkan penelitian mengenai peran orang
tua terkhususnya berkaitan dengan fokus pendewasaan iman
keluarga Kritsten bergantung pada peranan orang tua sesuai
Ulangan 6:6-9, bahwa Allah terlibat bersama dan di tengah
keluarga menyatakan kasihNya di antara anggota keluarga secara
timbal balik mewujudkan adanya saling menjaga, saling
menghormati dan mengasihi dan hal ini melalui peran orang tua
untuk tujuan membina dan mendewasakan iman anak, bukan
tanggung-jawab guru Sekolah Minggu ataupun gereja. Kesadaran
orang tua harus terbangun dalam membina rohani anak
(Sihombing & Sarungallo, 2019: 34).

Penelitian lain mengenai pendidikan bagi anak dengan
penekanan keluarga sebagai lembaga pendidik pertama dan
utama pada studi Kitab Ulangan 6:1-9 bahwa faktor yang
menentukan bagi seorang anak di masa depan adalah masa
kanak-kanak dengan sejumlah pengalamannya. Oleh sebab itu
dalam pendidikan di keluarga, orang tua menjadi contoh
keteladanan dalam bentuk verbal dan perilaku bagi anak dari sisi
iman, moral dan karakter anak (Janse Belandina Non-Serrano,
2016: Vol. 1. No. 1).
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Penelitian-penelitian sebelumnya telah dilakukg, terk
edukasi anak dan pendewasaan iman keluarga Kristen ;alt
menjadi tanggung-jawab pemimpin dalam keluarg, tenna::i
dengan obyek material dari Kkitab-kitab Perjanjian i
diantaranya kitab Ulangan 6. Perbedaan temuannys bahwa pad:
penelitian sebelumnya masih kurang dalam meneljt; Peran orap,
tua sebagai penggerak pendidikan khususnya pada ery Merdeky
belajar menggunakan tipe penelitian kualitatif, metode spg;
pustaka pendekatan eksegese sosiologi terhadap teks Ulangap
6:1-9. Pendekatan ini memberi penekanan pada relas sosial
timbal balik, interaksi dan dinamika individu dj tengah struktyr
masyarakat yang menjadi kontribusi bagi makna teks,
Masyarakat teks memproduksi teks sesuai world view dan
memberikan sumbangan implikasi bagi world view pula
(Tridarmanto, Yusak, 2006: V. 30, No. 1, 2). Ini berarti
masyarakat teks memproduksi bentuk-bentuk ekspresi dan
tindakan sosial yang merupakan pergumulan nyata sosial konteks
teks PL dimaksud (Gottwald, Philadelphia, 1987: 6, 15, 32).
Jenis data yang digunakan dalam pendekatan ini ialah dokumen,
sumber primer lain yang berkaitan dengan teks kitab Ulangan 6.
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan nilai universal teks bagi
konteks bahwa relasi pendidikan antara orang tua dan anak

mengarahkan anak yang otonom, bertanggung-jawab demi
keseimbangan hidup.

Peran Orang Tua Penggerak Pendidikan di Era Merdeka
Belajar (Eksegese Sosiologi Terhadap Ulangan 6:1-9) _
Pada stratifikas; masyarakat, kita menemukan peran anp
U termasuk orang tua sesuai kedudukan masing-masing
Peran orang tua terwujud dalam struktur sosial terbawah. P?r.m?
dapat dipaham; sebagai karakter atau perilaku yang dimilik

individ
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seseorang c%alam kedudukannya di tengah aavarakat
(Poerwadarminta, 1985:735). Pentingnya peran bermuara pada
perilaku sesuai kedudukan dalam struktur sosial
menentukan dan mengatur orang lain ataupun masyarakat,

Orang tua ialah ayah dan ibu kandung (Depdikbud,
1993:995) memiliki tanggung-jawab terhadap pendidikan anak di
tengah keluarga. Penanggung jawab keluarga merupkan figur
awal yang memberikan pengetahuan pertama untuk anak. Peran
orang tua memberikan kontribusi besar bagi kehidupan anak di
kemudian hari. Kontribusi dimaksud dari sisi internal, tampak
pada peran orang tua mendidik anak memperoleh pendidikan
pengajaran tentang spiritualitas, karakter, etika, moral,
pengetahuan dalam arti bukan teoritis dan lain-lain. Sejumlah
konten nilai religi dan moral, khusus indoktrinir nilai kejujuran
bagi anak pada awal anak masih kecil sehingga menjadi landasan
dan filter terhadap berbagai fenomena.

Dengan kata lain, bentukan anak itu baik atau tidak, anak
terbentuk sebagai makhluk sosial linier dengan bentukan nilai
yang diperolehnya dari orang tua di tengah keluarga (Martono,
2018: 234). Keberadaan diri dan tindakan orang-tua menjadi
kekuatan dalam mendidik anak. Perawatan, pengasuhan,
pendidikan yang kontinyu oleh orang-tua mengarahkan anak
mengenal eksistensi dirinya. Dalam peran educator yang
memberikan edukasi disertai pembobotan skiil khusus habitus
mental anak (Sardima, 1996: 72). )

Penanggungjawab  keluarga memiliki kewajlban.
menghadirkan atsmofir hunian yang memberikan ruang bagf
pertumbuhan kecakapan anak secara optimal bahkan berfungsi
sebagai pengarah dan penuntun sehingga dapat men-geks;?h?r
beragam realitas sesuai tingkat pertumbuhan rasio, sosio-psiKis

untuk
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yang bermuara pada profil individu yang otonom, benaﬂggun
jawab juga ulet. . . » &

Dalam kerangka itu, relasi pendidikan, iklim
yang kondusif menjadi penting bagf anak mengalam; Merdek,
dalam berpikir dan berkreasi, anak diarahkan bertanggung_jaWab
dan otonom. Merdeka belajar yang digiatkan Kemendikbud
apalagi di masa pandemi Covid-19 dengan‘ berbagai dampalm},a,
memberikan ruang dan kesempatan bagi orang tua semakip
mewujudkan  peran  menggerakan,  mendampingj dan
mengarahkan anak menekuni pendidikan sekaligus memotivagi
anak mencapai target-target belajar meskipun belajar dar; rumah,
Relasi pendidikan antara orang tua dan anak menguatkan pada
pendidikan anak juga peran pemenuhan kebutuhan ekonomj
keluarga.

Orang tua dalam relasi sosial yang lebih luas dari anak,
katakanlah relasi pada ruang pekerjaan, ruang kemasyarakatan
dan lainnya memiliki kesempatan yang baik membekali anak
dalam proses edukasi, keluarga mempersiapkan pribadi dan
karakteristik anak yang dapat mengambil keputusan etis,
humanis, mengasihi sesama, dapat dipercayai, dan lain-lain,

Dalam kaitan itu orang tua menjadi proto-type keteladanan bagi
anak.

belajey

Menilik peran orang tua sebagai penggerak pendidikan
anak, telah menjadi pola atau bagian dalam kehidupan
masyarakat Yahudi juga non Yahudi. Pendidikan dan sistem
pendidikan menjadi bagian dalam kehidupan mereka sejak lama.
Keluarga sebagai suatu struktur memberi fokus bagi
keberlanjutan generasi, relasi dan iklim pendidikan dihadirkan
dan digerakan oleh orang tua dalam hal ini ayah. Tujuan

Jlamanya supaya pelestarian dan pembudayaan religius ser®
budaya leluhur.
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Pandangan masyarakat Israel mengenai masa yang akan
datang terletak pada anak. Hal ini diwujudkan melaluj perlakuan
dan pendidikan bagi anak. Alkitab memberikan informasi, berkat
Tuhan tampak dengan adanya anak sehingga keluarga sebagai
suatu struktur sosial menjadi sentral peribadatan dengan peran
ayah sebagai imam dalam keluarga (ISBE, Colin Brown, ed,
1975-19780).

Dari segi sosiologis, teks eksegese melihat keluarga
sebagai struktur sosial memiliki tanggung-jawab penuh
memberikan layanan pendidikan. Relasi pendidikan harus
digerakan oleh orang tua di mana hal ini menjadi habitus dalam
pola kehidupan masyarakat Yahudi. Pola kehidupan masyarakat
Yahudi bahwa ayah memiliki peran yang sangat besar bagi anak
dalam urusan pendidikan. Anak diajarkan Taurat, baik
menyangkut kultis maupun etis (New Delhi, 2004: 570-571).

Terhadap hal itu anak memiliki kewajiban untuk
menghormati orang tua sebagaimana terdapat pada Sepuluh
Hukum, kumpulan kitab Kebijaksanaan, perintah moral
Yudaisme Helenistik (Gottwald, 1979: 150-87). Pendidikan
dalam keluarga pada masyarakat Israel kuno penting diterapkan.
Sesuai Ulangan 6, pendidikan dalam keluarga harus diajarkan
berulang-ulang yang ditunjukan dengan kata shinnantam (asal
kata shaman) yang berarti mengasah atau menajamkan pedang
sebagai simbol pembelajaran berulang-ulang. Pendidikan yang
diterapkan orang tua berulang-ulang bagi anak merupakan
perintah Tuhan di mana hal itu dilakukan intensif bagi setiap
generasi dan generasi demi generasi. Suku kata Ibrani “shema
dan shinnantam” merujuk pada tindakan atau perbuatan ganda
yang tidak terpisahkan dari kesediaan mendengar secara
bemlang-ulang (Hasudungan Simatupang, 2015: 140).
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teks Uangan 6:1-9 ditemukan’ Drine:
pendi ukan pada.k.ell{ﬂrga sebagai struktyr slon:j'P
rerbawah. Prinsip pendidikan 101 dlg?c*:rolell orang tua darj Tuh,lal
h orang tua, memilih leluhur Israe] Sebadn:
Prinsip ini dipenanggung-jawabkan kepada Tuhgall
Terkait pendidikan dinyatakan pada ayat 6, 7a. Pendidiljn.
dilakukan orang tua secara berulang-ulang atau secara teman
menerus/kontinyu dilaksanakan setiap waktu oleh orang ty, :t
tengah keluarga. Hal ini ditunjukan pada ayat 7 menggunaka,:
metode pengajaran tradisi lisan. Bagi Cairns (1994), fraq,
“Mengajarkannya berulang-ulang  “(secara  huryfigh
“meruncingkan, mempertajamkannya)” merupakan anjuran bag.i
Israel untuk bergerak menggunakan kemampuan menghayati
m-al'nsudNYA bagi keturunan yang akan datang. Maksud
diajarkan berulang-lang menjadi suatu habitus/pola masyarakat
Is.rael khusus struktur sosial terbawah agar kerugma berita
dimaksud diteruskan melalui pengajaran dipahami dan diterim
untuk dilakukan dalam kehidupan setiap hari sepanjang gv;-,nerasia
Sesuai kebudayaan orang Ibrani, isi pengajara;l
hubungan.dengan Tuhan meliputi setiap aspek kehidupan. Segal
sesuatu dl!'nubungkan dan dilandaskan pada syema. Or;mgg:u:
:loenr:ii\i’«t’:.ssl l::.]makk belajar bersama dengan anak lainnya dalam
. teman:e p:;]dsijzi Marsunu memandang, bangsa Israel
kcberlanii(utan sejak lama (al:]darz‘:lrr::, Zl(ﬁg?»l' 1l«:ll7d)up pangss Y8
- menﬁ;;f;erm;syarakat Israel, pendidikan bukan semata-
perbuatan Allah di otWIedge, meolainkan S
liglinling T ;:i?:ia;eahta sehingga menjadi edukasi
pendidikan anak memberikan ¢ fon orang i tegen
sumbangan masa depan keluargd

Menilik
dikan ditem

yang memili
pilihanNYA.
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dan bangsa di tengah berbagai fenomena dan transformas;
kehidupan.

Kesimpulan

Fungsi edukatif bagi anak adalah fundamental di mana
peran orang tua sesuai dengan kedudukan sosialnya di tengah
struktur sosial keluarga. Di tengah gerakan merdeka belajar pada
masa pandemi Covid-19, peran strategis orang tua diboboti
dalam relasi dan iklim pendidikan di tengah keluarga sehingga
anak mengalami kematangan dalam berperilaku baik secara
internal maupun ekternal keluarganya.

Menilik teks Ulangan 6:1-9, keluarga sebagai struktur
sosial dengan orang tua sebagai pemimpin telah diberikan tugas
melakukan layanan pendidikan bagi anak yang harus dilakukan
secara kontinyu dan intensif sepanjang generasi supaya anak-
anak memiliki kematangan berpikir, pehaman yang baik tentang
relasi dengan Tuhan dan sesamanya bahkan lingkungan tempat
dirinya beradaptasi dan bersosialisasi demi keseimbangan
kehidupan.

87



dirase?kzrjséﬁ?i Z%hzgla Imer;i_i.p;;-.lkan hal yang [_)g-:r'ltin_;i; untuk
pembe‘lajaran;THf .Pﬂ jsaja‘te,tmasuk_ dalam rm;mal;—nu prrr..r:_',
pe k el ldak ada pembatasan lmhwa_belmarI'}:vmy;'lhrnir.:h
dila U},\.an dalam ruang kelas. Namun, belajar bebas dilakukan
juga di luar ruang kelas dengan cara yang bebas pula oleh
seorang pendidik. Tentunya hal ini memiliki tujuan untuk lahirnya
:*<emandirian dan kemerdekaan belajar dari peserta didik. Oleh
karena itu, jika seorang pendidik dapat mengaplikasikan konsep
merdeka belajar, maka kebahagiaan dalam belajar itu sendiri
bukan tidak mungkin, tapi niscaya akan dirasakan baik oleh
pendidik, maupun peserta didik.

Buku ini akan menolong semua kalangan untuk memahami|
konsep merdeka belajar dari beberapa bidang keilmuan serta
dalam lingkup pendidikan formal, informal dan non formal.
Termasuk bagaimana menambah pengetahuan terkait strategi
konseling dan psikoterapi di masa merdeka belajar, Anak Usia
Dini di era merdeka belajar, spiritualitas dalam merdeka belajar
serta merdeka belajar dalam berbagai bidang keilmuan dan
refleksi merdeka belajar. Karena hanya dengan demikian,
merdeka belajar bukan tidak, tapi pasti dapat terealisasi dengan
baik demi memanusiakan manusia, agar teriepas dari belenggu
aturan baku yang kaku. Dari konsep ini, timbul pertanyaan
“setelah merdeka belajar lalu apa™? Temukan jawabannya dalam
Book Chapter “Merdeka Menulis tentang Merdeka Belajar”.
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